




1.1. Latar Belakang 
Waduk Wonogiri merupakan salah satu waduk di Jawa Tengah yang lokasinya 
berada di bagian selatan kabupaten Wonogiri dengan jarak ± 6 km dari pusat kota. 
Tepatnya di desa Donorojo, kecamatan Wonogiri, kabupaten Wonogiri, provinsi Jawa 
Tengah. Waduk ini di bangun pada tahun 1976 dan selesai di bangun pada tahun 1981 
sekaligus di mulai pengoperasiannya. Waduk Wonogiri dibangun dengan tujuan serba 
guna (multi purpose), salah satu  tujuan di bangunnya waduk ini adalah sebagai 
pengendali banjir yang sering terjadi akibat meluapnya sungai Bengawan Solo pada saat 
musim penghujan. Pengendalian ini cukup menguntungkan karena pada saat musim 
penghujan air dapat di simpan di waduk sehingga banjir dapat dikendalikan, sedangkan 
pada musim kemarau air dari waduk dapat di gunakan untuk kebutuhan irigasi pertanian.   
Waduk Wonogiri merupakan salah satu waduk buatan yang berada pada daerah 
aliran sungai bengawan solo bagian hulu. Waduk ini dapat di gunakan untuk mengairi 
sawah seluas 30.000 ha di wilayah kabupaten sekitarnya, seperti kabupaten Sukoharjo, 
kabupaten Klaten, kabupaten Karanganyar dan kabupaten Sragen. Waduk buatan ini 
dibangun dengan cara membendung aliran sungai Keduang, sungai Tirtomoyo, sungai 
Bengawan Solo Hulu, sungai Alang, dan sungai Ngunggahan. Dalam pembangunan 
waduk ini pemerintah memindahkan penduduk dengan sistem transmigrasi bedol 
desa ke Sitiung, wilayah Provinsi Sumatera Barat. 
Berdasarkan data dari Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 
mengungkapkan bahwa volume air Waduk Wonogiri mengalami penyusutan menjadi 
sekitar ± 375 juta m3 (tahun 2005) dari volume awal ± 440 juta m3, hal ini diduga karena 
Waduk Wonogiri telah mengalami proses sedimentasi yang cukup tinggi. Kondisi seperti 
ini cukup mengkhawatirkan karena dapat mengganggu fungsi waduk, sehingga dapat 








Konsekuensi dari penampungan air sungai di waduk maka akan ikut tertampung 
juga sedimen yang terbawa oleh aliran air, baik yang berupa endapan melayang 
(suspended load) maupun endapan dasar (bad load). Banyaknya sedimentasi yang 
mengendap di waduk merupakan salah satu faktor pembatas terhadap kapasitas 
tampungan waduk, sehingga jumlah endapan sedimen di waduk biasa digunakan untuk 
menetapkan umur layan waduk (service life). Untuk itu agar perkiraan masa guna waduk 
menjadi akurat dan kelestarian serta keamanan waduk dapat terlaksana seperti yang 
direncanakan, maka diperlukan suatu data, pengetahuan, dan analisis yang cukup 
mendalam tentang sedimentasi waduk. Sedimentasi dalam jumlah yang banyak dapat 
mengurangi kapasitas dan fungsi waduk, serta dapat berakibat pada mahalnya biaya 
operasi dan pemeliharaan dari waduk tersebut.  
Sedimen yang terjadi pada waduk juga dapat menyebabkan terjadinya 
pendangkalan yang dapat mengurangi kapasitas tampung dari waduk. Dengan 
berkurangnya kapasitas tampung waduk ini akan berpengaruh pada fungsi dari waduk itu 
sendiri khususnya dalam penyediaan air irigasi, air baku, dan PLTA. Untuk itu diperlukan 
suatu pemantauan dan tindakan antisipasif terhadap permasalahan sedimen ini. Salah satu 
metode yang di gunakan untuk mengukur kedalaman dari waduk adalah dengan 
menggunakan teknik bandul duga (drad loading) dan mengkolaborisikannya dengan 
metode point integrated sampling dengan bantuan sofware surfer untuk mengolahnya 
dalam bentuk kontur.  
Dengan dasar untuk memantau kondisi sedimentasi Waduk Wonogiri dengan cara 
yang lebih sederhana, lebih efektif, lebih murah dan bisa diterapkan pada semua jenis 
waduk, maka dalam penelitian ini mencoba menerapkan metode tersebut. Kemudian 
hasilnya akan dibandingkan dengan menggunakan metode Auerswlad, metode Boyce, dan 
metode Weischmeier and Smith. Dengan metode tersebut akan diketahui volume 









1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut 
:  
1. Bagaimana peta bathymetry kontur dasar Waduk Wonogiri dengan metode point 
integrated sampling?  
2. Berapakah laju dan volume sedimentasi di Waduk Wonogiri?  
3. Berapakah umur layan dari Waduk Wonogiri?  
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Mendapatkan peta bathymetry kontur dasar Waduk Wonogiri dengan metode point 
integrated sampling. 
2. Mendapatkan laju dan volume sedimentasi di Waduk Wonogiri. 
3. Mengetahui umur layan dari Waduk Wonogiri. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan informasi kepada kepada akademisi dan praktisi mengenai sedimentasi 
yang terjadi di Waduk Wonogiri. Sehingga, informasi ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai salah satu referensi bagi para akademisi, praktisi maupun bagi para pemangku 
kebijakan untuk mengadakan rehabilitasi waduk, supaya waduk tetap dapat berfungsi 
dengan baik.  
2. Memberikan masukan kepada para pemberi keputusan misalnya Pejabat Pembuat 
Komitmen, Satker Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo dalam usaha mengatasi 
masalah sedimentasi yang terjadi di waduk untuk mempertahankan usia layan Waduk 









1.5. Batasan Penelitian 
Pembahasan prediksi umur layan Waduk Wonogiri berdasarkan metode point integrated 
sampling berbasis surfer dengan pembatasan tinjauan sebagai berikut:  
1. Lokasi penelitian berada di Waduk Wonogiri. 
2. Penelitian difokuskan untuk menghitung volume sedimen yang ada di Waduk Wonogiri. 
3. Penelitian menggunakan data peta dari Rupa Bumi Indonesia (RBI), yang di download 
dari Badan Informasi Geospasial (BIG). 
4. Dalam pembuatan peta bathymetry kontur dasar waduk dan menghitung volume 
sedimentasi menggunakan bantuan software surfer. 
5. Penelitian hanya sebatas pada pengukuran volume sedimen waduk, tidak sampai pada 
jenis sedimen yang masuk ke dalam waduk. 
6. Pengukuran kedalaman waduk hanya pada titik-titik cross yang telah di tentukan, yang 
diambil langsung di lapangan. 
7. Jatuhnya permukaan tapak bandul duga diasumsikan merupakan bagian paling atas  dari 
sedimen waduk.  
8. Pendekatan dalam analisis penelitian ini menggunakan software yang sudah ada. 
9. Dasar waduk diasumsikan rata dengan elevasi tampungan mati dibawah elevasi 127.  
 
